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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi adalah suatu fenomena baru dalam pesiadaanusia yang
bergerak terus dalam masyarakat dunia. Kehadirknolkegi informasi dan
teknologi komunikasi mempercepat proses globaliskarena itu dalam era
globalisasi ini muncul berbagai tantangan, persaindan permasalahan baru
yang harus dijawab, dipecahkan dan dikendalikargalerkemampuan sumber
daya manusia yang mandiri, kompetitif, handal Seetkualitas.

Pendidikan adalah salah satu usaha yang disengajaedencana dalam
mengantarkan manusia untuk menemukan pribadiny@gaebrang dewasa yang
dapat berdiri sendiri dan penuh dengan rasa tamggawab yang berdasarkan
kepada falsafah bangsa, sehingga dirinya mampu engmangkan daya cipta,
rasa dan karsanya demi kemajuan dan pengabdiaepgal& Negara.

Salah satu Pendidikan Menengah Sekolah formal yhsejenggarakan
Pemerintah yaitu Sekolah Menengah Kejuruan Tekiikgykita sebut dengan
SMK. Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salahsskimiah menengah yang
mempersiapkan peserta didik dalam suatu bidang likeatiertentu untuk
memasuki lapangan kerja sesuai dengan tujuan pdkaokkulum SMK
(Depdikbud, 1992:2), Yaitu :

1. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan pekegaga mengembangkan

sikap profesional.



2. Menyiapkan siswa agar memilih karir, mampu berkomps dan mampu
mengembangkan diri.

3. Menyiapkan tenaga kerja menengah untuk mengisitkbbn dunia usaha dan
industri pada saat ini maupun pada saat masa Yamgdatang.

4. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara yavdugtif, adaptif dan
kreatif.

Agar terjadinya tujuan — tujuan diatas, SMK mennikklompok program
diklat yang harus ditempuh oleh siswa. Kelompolgpam diklat tersebut ialah :
1. Program pendidikan dan pelatihan normatif.

2. Program pendidikan dan pelatihan adaptif.
3. Program pendidikan dan pelatihan produktif.

Keberhasilan belajar siswa dalam menerima pelajaembeda — beda.
Keberhasilan belajar tersebut dapat ditentukan alea faktor, yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adalah diaktang timbul dari dalam
individu sendiri, seperti intelegensi, sikap, bakainat dan motivasi. Faktor
eksternal adalah faktor yang timbul sebagai aktdei luar individu, seperti
lingkungan keluarga, masyarakat dan lingkungan labktermasuk di dalamnya
proses belajar proses belajar yang dialami siswa.

Mata diklat praktikum pekerjaan bengkel elektronikeerupakan mata
diklat yang menerapkan konsep teori kedalam prakie&da mata diklat
praktikum pekerjaan bengkel elektronika ini siswajatkan tentang prinsip —

prinsip elektronika dasar dan mempraktekkan langsgninsip — prinsip



elektronika dasar tersebut melalui praktikum. Sgfén diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan siswa baik dari segi teoriptaktikumnya.

Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu raragsekolah yang
wajib dilaksanakan oleh semua siswa SMK ini dilakukuntuk menerapkan
materi — materi yang telah diajarkan di sekolahukéal nyata yaitu dunia industri,
dimana nantinya mereka akan terjun langsung belégpangan.

Praktek Kerja Lapangan merupakan latihan atau o@ami dari
kemampuan para siswa dari apa — apa yang telalajdipalisekolah baik secara
teori atau praktek untuk dipraktekan kembali diiduyang nyata yaitu bekerja
pada dunia industri. Pada saat Praktek Kerja Lagpranggara siswa dituntut untuk
bisa bekerja secara profesional sesuai dengandidanm keahliannya masing —
masing, karena akan menjadi penilaian tersencigi Isiswa dari perusahaan
tempat siswa tersebut melakukan praktek kerja ganuntuk kedepannya
langsung diangkat menjadi pegawai. Untuk itu sékoglang bersangkutan pun
memiliki tanggung jawab untuk mencetak siswa — sigang profesional,
mempunyai kemampuan dan kualitas yang baik agamasedengan yang
dibutuhkan oleh industri.

Menurut W.J.S. Poerwardarminta dalam kamus balaimeésia, industri
adalah perusahaan baik pemerintah atau bukan peaieriyang dapat
menghasilkan barang. Jadi dapat disimpulkan sexjdifitas atau kegiatan yang
berlangsung di Industri pada umumnya bertujuan r@mgkan keuntungan bagi
perusahaannya, dalam melaksanakan kegiatan peamsahagat membutuhkan

sumber daya manusia yang berkualitas, karena desugaber daya manusia yang



berkualitas dapat menciptakan produktifitas kerjangy tinggi sehingga
perusahaan akan memperoleh keuntungan.

Dalam dunia kerja, khususnya pada masa PraktekaKegpangan
kemampuan praktikum tentu saja menjadi hal yanginimyang harus dimiliki
dan dikuasai oleh para siswa. Untuk itu kesiapawaimelakukan praktikum
harus disiapkan secara matang sebelumnya. Praktipekerjaan bengkel
elektronika adalah mata pelajaran yang dapat mekalbepengalaman belajar
yang luas dalam mengembangkan keahlian siswa um&rkbentuk tenaga yang
profesional.

Hasil belajar merupakan perubahan dalam kapabil{feamampuan
tertentu) sebagai akibat belajar, maka Jenkins Wiamins menyatakan bahwa
hasil akhir belajar (learning outcomes) adalah ysiaan yang yang menunjukkan
tentang apa yang mungkin dikerjakan siswa sebagsii Regiatan belajarnya.
Disini Jenkins dan Unwin melihat hasil belajar gerulengan pengertian Gagne,
yaitu siswa yang mampu mengerjakan sesuatu sebagibelajar tentulah akibat
kapabilitasnya (kemampuan tertentu). Berdasarkangegdan Gagne serta
Jenkins dan Unwin, dapat diartikan bahwa hasiljaelaerupakan pengalaman —
pengalaman belajar yang diperoleh siswa dalam kerkemampuan -
kemampuan tertentu.

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapirtikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yangyedabkan individu tersebut
berbuat atau bertindak. Dari berbagai teori tentawogivasi yang dikemukakan

oleh para ahli, terdapat berbagai teori motivasigybertitik tolak pada dorongan



dan pencapaian kepuasan, ada pula yang bertitk pda asas kebutuhan. Dari
uraian tersebut dapat diketahui bahwa motivasiaderjapabila seseorang
mempunyai keinginan dan kemauan untuk melakukartuskagiatan atau
tindakan dalam rangka mencapai tujuan. Konsep m@itivintrinsik
mengidentifikasikan tingkah laku seseorang yangasgesenang terhadap sesuatu,
apabila ia menyenangi kegiatan itu, maka termativatuk melakukan kegiatan
tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, maka studi ini akarugaya menelaah
hubungan antara hasil belajar praktikum pekerjaamgkel elektronika dengan
motivasi kerja ketika melaksanakan praktek kerjataan. Adapun judulnya
adalah sebagai berikut :

B.. Rumusan Masalah
Berdasarkan Hubungan Antara Hasil Belajar Praktikekerjaan
Bengkel Elektronika Dengan Motivasi Kerja Siswaik& Melaksanakan Praktek
Kerja Lapangan Pada Siswa Kelas 2 Program Kealdlaktronika Industri di
SMK N 1 Katapanglatar belakang diatas, maka untaeknperjelas masalah yang
akan diteliti penulis merumuskan masalah penelgetragai berikut :
1. Seberapa besar motivasi kerja siswa ketika reatdkan praktek kerja
lapangan?
2. Seberapa besar hubungan Hasil belajar praktikpgkerjaan bengkel
elektronika terhadap motivasi kerja siswa ketikalakgkan praktek kerja

lapangan?



C. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yangdedalam judul dan
membatasi agar maslah tidak berkembang pada hall yahg tidak berhubungan
dengan masalah yang sedang diteliti maka dilakpleambatasan masalah sebagai
berikut :
1. Hasil belajar yang dimaksud dilihat dari nikkhir praktikum pekerjaan
bengkel elektronika.
2. Pengukuran motivasi kerja siswa dibatasi olektofa — faktor yang
mempengaruhi timbulnya motivasi kerja siswa , malip
a. Motivasi Intrinsik.
Motivasi intrinsik meliputi :
1) Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas.
2) Melaksanakan tugas dengan target yang jelas.
3) Memiliki perasaan senang dalam bekerja
4) Selalu berusaha untuk mengungguli orang lain
5) Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya
b. Motivasi Ekstrinsik.
Motivasi ekstrinsik meliputi :
1) Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidogkdbutuhan kerjanya.
2) Senang memperoleh pujian dari apa yang dikenjaya.
3) Bekerja dengan harapan ingin memperoleh irfsenti

4) Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhdta teman dan atasan.



3. Jenis masalah yang diteliti adalah hubungahei@pa besar hubungan hasil
belajar praktikum teknik perakitan terhadap moiivsiswa bekerja ketika
melaksanakan praktek kerja lapangan menggunakatu@&r@orrelation dari
Pearson.

4. Responden yang diteliti adalah siswa kelasrg yalah melaksanakan praktek
kerja lapangan program keahlian elektronika indalstsMK N 1 Katapang.

D. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe:

1. Mengetahui hasil belajar praktikum pekerjaan behglaktronika siswa kelas
2 program keahlian elektronika industri di SMK NKatapang.

2. Mengetahui seberapa besar Motivasi kerja siswiigkaetelaksanakan praktek
kerja lapangan.

3. Mengetahui seberapa besar hubungan hasil belajektijum pekerjaan
bengkel elektronika dengan motivasi kerja sisvedikk melaksanakan
praktek kerja lapangan.

E. Kegunaan Pendlitian

Baik langsung maupun tidak langsung penelitian giharapkan
mempunyai kegunaan dalam beberapa hal :

1. Sebagai masukan mengenai seberapa besarnya hubinagdn belajar
praktikum pekerjaan bengkel elektronika dengan wasti kerja ketika
melaksanakan praktek kerja lapangan.

2. Memberikan masukan kepada guru pengajar praktikalamd meningkatkan

motivasi kerja siswa ketika melaksanakan praktejakaepangan.



3. Menambah pengetahuan dan pemahaman penulis dalkkuken penelitian
dari segi praktis maupun teoritis.
F. Asums

Menurut Suharsini Arikunto (2002:61) “ Anggapan alagdalah suatu hal
yang diyakini kebenarannya oleh peneliti harusrdirskan dengan jelas”.

Jadi anggapan dasar atau asumsi meerupakan pendiaag tidak
diragukan lagi kebenarannya oleh peneliti, sergumikan sebagai titik tolak
dalam penelitian mengenai masalah tertentu.

Anggapan dasar yang digunakan penulis dalam penguosskripsi ini
adalah :

1. Hasil belajar praktikum pekerjaan bengkel elektkarsiswa berbeda — beda.
2. Motivasi kerja siswa ketika melakukan praktek kéaj@angan berbeda — beda.
G. Hipotesis

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 64) “ Hipotesisapat diartikan
sebagai suatu jawaban yang bersifat sermentaradegshpermasalahan, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul “.

Menurut Amir Suyatna (2002 : 8) “ Hipotesis adajatvaban sementara
atau masalah yang diteliti dan perlu diuji lebimjla melalui penelitian yang
bersangkutan.”.

Pengujian hipotesis disini, sekali — kali bukankartujuan membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis itu, akan tetapi b&swd menguji dapat diterima

atau tidaknya hipotesis tersebut. Hipotesis yaagukian adalah adanya hubungan



antara hasil belajar praktikum pekerjaan bengkektebnika dengan motivasi
kerja siswa ketika melaksanakan praktek kerja lgpan
H. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan salah satu cara yaggndkan untuk
mencapai tujuan penelitian, Karena metode penelitmerupakan suatu
pendekatan yang digunakan untuk mencapai jawaban atenggambarkan
permasalahan yang akan dibahas.

Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan sebelmsar hubungan
hasil belajar praktikum pekerjaan bengkel elekkamengan motivasi kerja siswa
ketika melaksanakan praktek kerja lapangan, olefeniga itu metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dpskiyaitu penelitian yang
tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada ekasarsy.

Menurut Nana Sujana (2001 : 64) “Penelitian deskkrgmlalah penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peigejadian yang terjadi pada
saat sekarang. Lebih spesifik lagi permasalahamy yiioahas merupakan studi
korelasi, menurut Nana Sujana (2001: 77) studilesrenempelajari hubungan
dua variabel atau lebih yakni sejauh mana variagiamd suatu variabel
berhubungan dengan variasi variabel yang lain.

I. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Katapardpn sampel
penelitian ini adalah siswa kelas 2 program keahl@ektronika industri.
Pengambilan sampel ini jumlahnya sebanyak 42 relporang diambil secara

acak dari 2 kelas pada program keahlian elektromé#astri, data yang diambil



nantinya akan diteliti hubungan hasil belajar pkakh pekerjaan bengkel

elektronika dengan motivasi kerja ketika melaksangkraktek kerja lapangan.
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